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ABSTRAK
Salah satu pemicu masalah Penyebaran PNS yang tidak merata di Indonesia 
adalah tingkat perputaran PNS yang cukup tinggi khususnya di wilayah 
terpencil dan kawasan perbatasan. Hal ini dikarenakan beberapa alasan 
seperti kondisi geografis yang tidak didukung dengan akses jalan yang 
nyaman, sarana transportasi yang minim, dan biaya hidup yang tinggi yang 
tidak sebanding dengan penghasilan dan kemungkinan terdapat faktor lain 
yang membuat pegawai memiliki niat ingin berpindah dari Pemerintah 
daerah di kawasan Perbatasan yang tentu saja hal ini menjadi masalah 
yang serius untuk Pemerintah kawasan Perbatasan dan daerah terpencil. 
Jika melihat fenomena yang terjadi dikawasan perbatasan penyebab 
turnover intention terkait dengan kepuasan kerja, stres kerja, kecerdasan 
emosional dan quality of work life. Berdasarkan kajian literatur dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan kerja secara signifikan memediasi hubungan 
stres kerja, kecerdasan emosional pegawai maupun quality of worklife dan 
turnover intention.
Kata Kunci: Turnover Intention, Kepuasan Kerja, Stres Kerja, Kecerdasan 
Emosional, Quality of Work Life

Pendahuluan
 Peningkatan kualitas pelayanan publik merupakan harapan dan dambaan masyarakat 
diseluruh Indonesia sehingga diperlukan PNS yang bersumber daya tinggi dan bersikap 
serta berperilaku sesuai tuntutan reformasi birokrasi dan menyadari tanggung jawabnya 
sebagai pengabdi masyarakat dan negara. Kunci Keberhasilan pelaksanaan penyelenggaraan 
pemerintah dan pembangunan nasional tak lepas dari peran dan tanggung jawab PNS sebagai 
SDM  yang berada di Pemerintahan.

 Pendapat tersebut dipertegas oleh Drucker (1995) bahwa manusia yang bersumber 
daya sangat diperlukan bagi organisasi. Suatu organisasi, sumber daya yang disumbangkan 
oleh para anggotanya berupa keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan di dalam bekerja. 
Hal ini dikenal dengan istilah modal manusia. Mengidentifikasikan dan menilai modal 
manusia tentu saja merupakan hal yang sulit dan kompleks. Keterampilan dan kemampuan 
seseorang dapat diukur melalui kualitas SDM-nya dalam bentuk prestasi kerja, pengalaman, 
dan kualifikasi. Saat ini sering terjadi kesenjangan dalam pemberian layanan publik oleh PNS 
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yang antara lain disebabkan penyebaran PNS yang tidak merata sesuai kebutuhan organisasi 
karena seringnya PNS terkhusus yang berada dikawasan perbatasan dan daerah terpencil 
mengajukan mutasi ke daerah perkotaan. 
 Dilansir dari Merdeka.com, Presiden Joko Widodo menyoroti tidak meratanya Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) di wilayah Indonesia. PNS seperti guru banyak di kota, sedangkan di daerah 
terpencil dan perbatasan kekurangan guru, yang mengakibatkan  rakyat di daerah-daerah 
terpencil, kawasan perbatasan, pulau-pulau terluar mengalami kekurangan PNS sedangkan 
di wilayah yang lain justru mengalami kelebihan. Sejalan dengan hal ini Deputi Bidang SDM 
Aparatur Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, Alex Denni 
mengatakan banyaknya keluhan dari Pemerintah Daerah. Pemda para PNS yang bertugas baru 
satu sampai dua tahun bertugas sudah minta dipindahkan. Sehingga tidak sedikit instansi 
di daerah-daerah tertentu yang masih kekurangan PNS. Peminat di daerah tersebut minim, 
bahkan tidak ada. (PNS) diterima berdasarkan formasi-formasi yang diajukan tiap instansi 
padahal sudah dihitung berdasarkan rencana strategi instansi yang dimaksud (Nurrahman 
2022).
          Penyebaran PNS yang tidak merata dan masih menumpuk di kota besar saja menimbulkan 
keluhan masyarakat akan buruknya kualitas pelayanan publik khususnya di daerah-daerah 
terpencil dan kawasan perbatasan di Indonesia. Beberapa hal yang menyebabkan tidak 
meratanya penyebaran PNS di Indonesia yaitu beberapa wilayah kurang menarik bagi PNS 
karena minimnya sarana dan prasarana, kecilnya anggaran daerah yang tidak sebanding 
dengan kebutuhan layanan, kebijakan moratorium penerimaan PNS barus membuat banyak 
daerah yang merekrut honorer sebagai tumpuan layanan publik,  sulitnya pemenuhan syarat 
administrasi hingga pengembangan karier seorang PNS, dan adanya persepsi keliru dan 
subjektivitas pimpinan dalam kebijakan mutasi PNS dan terdapat fakta bahwa 65,8% PNS 
di tanah air tidak siap dimutasi walaupun dalam provinsi yang sama. Mayoritas diantaranya 
adalah tenaga kesehatan dan guru yang persebarannya masih belum merata di sejumlah 
daerah.
 Secara umum kondisi kawasan perbatasan dan daerah terpencil di Indonesia 
relatif sama, baik itu di Pulau Kalimantan, Pulau Papua, maupun di Nusa Tenggara Timur 
masih memerlukan sentuhan pembangunan yang menyeluruh karena relatif tertinggal 
pembangunannya dari segi aspek kesehatan, pendidikan, sarana, dan prasarana, serta 
aspek sosial ekonomi lainnya. Kondisi kondisi tersebut membuat Pegawai Negeri Sipil yang 
ditempatkan dikawasan perbatasan tersebut tidak merasa betah dan  sering mengajukan 
mutasi karena tidak tahan dengan kondisi setempat yang mengakibatkan timbulnya keluhan 
masyarakat di bidang pelayanan publik. 

 Walaupun setiap tahunnya diadakan penerimaan sejumlah pegawai sesuai kebutuhan 
tetapi belum memperlihatkan jumlah PNS yang signifikan dengan kebutuhan. Penurunan 
jumlah pegawai tersebut bukan hanya dikarenakan adanya pegawai yang memasuki masa 
pensiun dan meninggal, tetapi juga di karenakan pegawai yang mengajukan mutasi untuk 
berpindah ke wilayah kerja lain atau bahkan mengundurkan diri sebagai PNS. 
Pembahasan

Berdasarkan gambaran singkat fenomena diatas dan kajian beberapa tinjauan literatur 
dapat digambarkan bahwa hal ini berkaitan dengan turnover intention yang dipengaruhi oleh 
Kepuasan kerja, kecerdasan emosional, quality of work life dan stres kerja. Untuk menguatkan 
praduga ini dilakukan pengkajian literatur baik itu secara teori maupun hasil penelitian 
penelitian terdahulu. Pengkajian literatur diawali dengan memahami pengertian dari masing 
masing penyebab turnover intention.



21

Nusantara Innovation Journal Vol. 1 No. 1 (2022): 19-27

	 Turnover	 intention	 merupakan suatu proses perputaran dimana pegawai-pegawai 
meninggalkan organisasi dan harus digantikan (Mathis 2006). Bisa saja perputaran pegawai 
ini  merupakan pengunduran diri permanen secara sukarela maupun tidak sukarela dari suatu 
organisasi (Robbins dan Judge 2007), turnover intention dapat juga dinyatakan sebagai derajat 
kecenderungan sikap yang dimiliki oleh pegawai untuk mencari pekerjaan baru di tempat 
lain atau adanya rencana untuk meninggalkan perusahaan dalam masa tiga bulan yang akan 
datang, enam bulan yang akan datang, satu tahun yang akan datang, dan dua tahun yang akan 
datang (Dharma 2013). 
 Kepuasan kerja mengacu pada sikap umum seseorang terhadap pekerjaannya. 
Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya. 
Seseorang yang tidak puas memiliki sikap negatif. Ketika orang berbicara tentang sikap 
pegawai, mereka biasanya mengacu pada kepuasan kerja (Robbins dan Coulter 2012). 
kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang positif dari seseorang yang ditimbulkan 
dari penghargaan atas sesuatu pekerjaan yang telah dilakukannya. Dikatakan lebih lanjut 
bahwa kepuasan kerja merupakan hasil dari prestasi seseorang terhadap sampai seberapa 
baik pekerjaannya menyediakan sesuatu yang berguna baginya (Luthans 2012). Kepuasan 
kerja juga dimaknai sebagai keadaan emosional yang menyenangkan dengan mana para 
pegawai memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang 
terhadap pekerjaannya. Ini tampak dalam sikap positif pegawai terhadap pekerjaan dan 
segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya (Kreitner & Kinicki 2007). Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kepuasan kerja pegawai merupakan sikap pegawai terhadap bagaimana 
mereka memandang pekerjaannya. 
 Kecerdasan emosional merupakan kemampuan emosi yang meliputi kemampuan 
untuk mengendalikan diri, memiliki daya tahan ketika menghadapi suatu masalah, mampu 
mengendalikan impuls, memotivasi diri, mampu mengatur suasana hati, kemampuan 
berempati, dan membina hubungan dengan orang lain (Goleman 2009). Kecerdasan emosi 
dapat menempatkan emosi seseorang pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur 
suasana hati. Koordinasi suasana hati adalah inti dari hubungan sosial yang baik. Kecerdasan 
emosional juga dapat didefinisikan sebagai himpunan suatu fungsi jiwa yang melibatkan 
kemampuan memantau intensitas perasaan atau emosi, baik pada diri sendiri maupun pada 
orang lain. Individu memiliki kecerdasan emosional tinggi memiliki keyakinan tentang dirinya 
sendiri, penuh antusias, pandai memilah semuanya dan menggunakan informasi sehingga 
dapat membimbing pikiran dan tindakan (Shapiro 2001).
 Quality of work life  merupakan konsep kualitas kehidupan kerja yang mengungkapkan 
pentingnya penghargaan terhadap manusia dalam lingkungan kerjanya. Dengan demikian, 
peran penting dari kualitas kerja adalah mengubah iklim kerja agar organisasi secara teknis 
dan manusiawi membawa kepada kualitas kehidupan kerja yang lebih baik, hal ini sejalan 
dengan pemahaman   yang mengatakan bahwa kualitas kehidupan kerja adalah program yang 
mencakup cara untuk meningkatkan kualitas kehidupan dengan menciptakan pekerjaan yang 
lebih baik (Nawawi 2008). Ada dua pandangan mengenai maksud dari kualitas kehidupan 
kerja. Di satu sisi dikatakan bahwa kualitas kehidupan kerja adalah sejumlah keadaan dan 
praktek dari tujuan organisasi, Sementara pandangan yang lain menyatakan bahwa kualitas 
kehidupan kerja adalah persepsi-persepsi pegawai bahwa mereka ingin merasa aman, secara 
relatif merasa puas dan mendapat kesempatan mampu untuk tumbuh dan berkembang 
sebagai layaknya manusia (Cascio 2003), Konsep quality of work life juga mengungkapkan 
pentingnya penghargaan terhadap manusia dalam lingkungan kerjanya dan dapat dikatakan 
bahwa kualitas kehidupan kerja adalah suatu program untuk meningkatkan kualitas kehidupan 
kerja  dengan menciptakan aturan, suasana, dan lingkungan pekerjaan yang lebih baik.
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 Stres kerja merupakan kondisi dinamik yang di dalamnya individu menghadapi 
peluang, kendala, atau tuntutan yang terkait dengan apa yang sangat di inginkannya dan yang 
hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi penting. Secara khusus stres terkait dengan 
kendala dan tuntutan. Kendala adalah kekuataan yang mencegah individu dari melakukan 
apa yang di inginkan, sedangkan tuntutan adalah hilangnya sesuatu yang sangat diinginkan. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa stres kerja merupakan suatu perasaan tekanan 
yang dialami pegawai dalam menghadapi pekerjaan (Hellriegel dan Scolum 2004). Beberapa 
potensi sumber stres yang menyebabkan timbulnya stres kerja yaitu faktor lingkungan meliputi 
ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian politis dan ketidakpastian teknologis. selanjutnya 
adalah faktor organisasi, yang meliputi tuntutan tugas, tuntutan peran, dan tuntutan antar 
pribadi. Ketiga adalah faktor individual meliputi Isu keluarga, masalah ekonomi pribadi, 
karakteristik kepribadiaan yang intern (Robbins dan Judge 2012). Dari beberapa pengertian 
tadi dapat didefenisikan stres sebagai suatu kondisi yang membuat seseorang menjadi tertekan 
karena banyaknya tuntutan, tekanan, dan beban kerja yang berlebihan di luar kemampuan 
saat bekerja.

Hubungan Korelasional Kecerdasan Emosional dan Stres Kerja
Kecerdasan emosional merupakan himpunan suatu fungsi jiwa yang melibatkan 

kemampuan memantau intensitas perasaan atau emosi, baik pada diri sendiri maupun pada 
orang lain. Individu memiliki kecerdasan emosional tinggi memiliki keyakinan tentang dirinya 
sendiri, penuh antusias, pandai memilah semuanya, dan menggunakan informasi sehingga 
dapat membimbing pikiran dan tindakan. Sehingga Kecerdasan emosional memiliki hubungan 
dengan stres kerja (Shapiro 2001). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Sherafatmandyari dkk (2012)  yang menyatakan bahwa terdapat korelasi signifikan antara 
kecerdasan emosional dan stres kerja. Begitu juga halnya dengan Goswami dan Talukdar 
(2013)  yang mengeksplorasi hubungan antara emotional intelligence dan stres kerja teknisi 
pada tingkatan manajer di organisasi sektor publik. 

Dengan menyebarkan kuesioner kepada seluruh teknisi pada tingkatan manajer pada 
organisasi sector publik di Assam sebanyak 30 orang. Dengan analisis menggunakan analisis 
regresi diperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa pengaruh kecerdasan emosional 
adalah signifikan terhadap stres kerja teknisi pada tingkatan manajer pada organisasi sector 
publik di Assam.

Gorsy dkk (2015) dalam studi yang menganalisa hubungan kecerdasan emosional 
dengan stres kerja pada dosen di sekolah pemerintah/negeri. Hipotesis dalam penelitian 
ini diuji dengan analisa korelasi Pearson dan regresi menggunakan SPSS. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa stres kerja memiliki korelasi negative signifikan terhadap kecerdasan 
emosional. 

Hubungan Korelasional Kecerdasan Emosional dan Quality of Work Life
Pada berbagai literatur terungkap bahwa Kecerdasan emosional merupakan salah 

satu hal penting dikarenakan manusia dengan kecerdasan emosional mampu mengendalikan 
perasaan dan juga perasaan orang lain, membedakan antara konsekuensi positif dan negatif, 
memanfaatkan data afektif untuk memimpin pemikiran dan aktivitas sendiri dan memberi 
kesempatan lebih banyak untuk berpikir dan menjadi lebih kreatif dan mengarahkan emosi dan 
perasaan untuk menyelesaikannya masalah sendiri,Sehingga Kecerdasan emosional memiliki 
hubungan dengan quality of work life.  Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Farahbakhsh (2012) yang mengeksplorasi hubungan antara Kecerdasan emosional 
dan kualitas kehidupan kerja Kepala Sekolah di kota Khorramabad. Dengan menyebarkan 
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kuesioner kepada kepala sekolah sebanyak 139 orang. Dengan analisis menggunakan analisis 
korelasi Pearson diperoleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa ada korelasi positif antara 
emotional intelligence dan kualitas kehidupan kerja kepala sekolah di kota Khorramabad.

Ziauddini dan Naroei (2013) dalam studi yang menganalisa hubungan kecerdasan 
emosional dengan kualitas kehidupan kerja pada pribadi eksekutif Kash. Hipotesis dalam 
penelitian ini diuji dengan analisa korelasi Pearson dan Spearman menggunakan SPSS. Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa bahwa ada korelasi positif antara kecerdasan emosional dan 
kualitas kehidupan kerja.  Amiri dkk (2015)  dalam penelitian menunjukkan ada korelasi positif 
yang signifikan antara kecerdasan emosi dan kualitas kehidupan kerja dengan kecerdasannya. 
Ini berarti bahwa dengan meningkatkan kecerdasan emosional, kita mendapatkan lebih 
banyak kualitas kehidupan kerja dan komponennya.

Hubungan Korelasional Stres Kerja dengan Quality of Work Life
 Terdapat hubungan antara stres kerja pada pegawai dengan quality of work life. Stres 
adalah kondisi dinamik yang di dalamnya individu menghadapi peluang, kendala atau tuntutan 
yang terkait dengan apa yang sangat di inginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai 
tidak pasti tetapi penting. Secara khusus stres terkait dengan kendala dan tuntutan. Kendala 
adalah kekuataan yang mencegah individu dari melakukan apa yang di inginkan, sedangkan 
tuntutan adalah hilangnya sesuatu yang sangat di inginkan. Hal ini diperkuat dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Behzad dkk (2014) dalam penelitiannya yang menyatakan 
bahwa terdapat korelasi signifikan positif antara stres dengan quality of work life. Feizabadi 
dkk (2012) yang melakukan penelitian tentang hubungan antara stres dan Kualitas kehidupan 
kerja pada guru olahraga di kota Mashhad dengan menggunakan analisis korelasi Pearson. Hal 
penelitiannya menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi signifikan antara stres dan kualitas 
kehidupan kerja pada guru olahraga di kota Mashhad. 

Hubungan Kausalitas Kecerdasan Emosional terhadap Kepuasan Kerja
Kecerdasan emosional memiliki hubungan yang berarti dengan hasil pekerjaan. 

Artinya, karyawan yang tidak dapat mengatur emosi mereka dengan baik, menunjukkan 
kurang memiliki kepuasan kerja yang tinggi juga, atau dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat kecerdasan emosinal seseorang maka akan semakin tinggi pula kemampuannya untuk 
mengelola diri dan emosi dalam mengukur kepuasan yang dirasakan. Individu yang memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi cenderung memiliki komitmen organisasi yang tinggi pula. 
Pernyataan ini atas diperkuat dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Çekmecelioğlu dkk (2012) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 
signifikan positif terhadap kepuasan kerja. Begitu juga Tarek dkk (2015) dalam penelitian 
pada anggota fakultas dengan menggunakan analisa regresi menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Hubungan Kausalitas Quality of Work Life terhadap Kepuasan Kerja
 Quality of Work Life mengacu pada keadaan menyenangkan tidaknya lingkungan 
pekerjaan bagi orang-orang (Davis dan Newstorm 2004). Bagi pekerja, penerapan prinsip-
prinsip yang memperhatikan sisi kualitas kehidupan kerja dapat memberikan beberapa 
keuntungan seperti terjaminnya kesejahteraan mereka, memiliki iklim dan kondisi kerja yang 
baik dan pada akhirnya membawa dampak psikologis bagi pegawai itu sendiri. Bagi perusahaan 
untuk menarik dan mempertahankan pekerja yang berkualitas untuk bekerja ke dalam sebuah 
perusahaan tersebut. Semakin baik organisasi menyediakan hal hal yang dibutuhkan oleh 
pegawai atau pekerja seperti peningkatan pendidikan dan pelatihan, melakukan evaluasi 
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kinerja secara berkala, memberikan promosi sesuai dengan kemampuan pekerja, memberikan 
jaminan keselamatan kerja, memberikan program pensiun, membentuk komite keselamatan 
kerja, memiliki program keselamatan, dll tentu saja akan sangat mempengaruhi kepuasan 
kerja yang dirasakan oleh pegawai/pekerja di organisasi tersebut.

 Penjelasan mengenai konsep quality of work life berdasarkan pendapat Cascio (2003)  
bahwa ada dua pandangan mengenai maksud dari quality of work life. Di satu sisi quality 
of work life dianggap sebagai sejumlah keadaan dan praktik dari tujuan organisasi seperti 
perkayaan kerja, penyeliaan yang demokratis, keterlibatan pekerja dan kondisi kerja yang 
nyaman, sementara pandangan yang lain bahwa quality of work life adalah persepsi-persepsi 
pegawai bahwa mereka ingin merasa aman, secara relatif merasa puas dalam bekerja dan 
mendapat kesempatan mampu untuk tumbuh dan berkembang sebagai layaknya manusia. 

 quality of work life merupakan masalah utama yang patut mendapat perhatian 
organisasi. Hal ini merujuk pada pemikiran bahwa kualitas kehidupan kerja dipandang mampu 
untuk meningkatkan peran serta dan sumbangan para anggota atau pegawai terhadap 
organisasi (Lewis dkk 2001).

 Pernyataan di atas diperkuat dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Rokhman (2013) yang meneliti pengaruh quality of work life terhadap kepuasan kerja 
dan turnover intention dengan menggunakan analisis regresi menyatakan bahwa adanya 
pengaruh positif signifikan quality of work life terhadap kepuasan kerja. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Moehanah A/P Isuarudu (2015)  yang  mengeksplorasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi intention to leave di antara karyawan tingkat eksekutif yang bekerja di 
Intel Technology Sdn. Bhd. Serta untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi paling 
signifikan. Tiga variabel independen yaitu stres kerja, quality of work life, dan kepuasan 
kerja diperiksa untuk menentukan hubungannya dengan variabel dependen, yaitu turnover 
intention. Dari hasil penelitian menunjukkan bawah kepuasan kerja mempunyai hubungan 
signifikan dan negatif dengan keinginan untuk berhenti kerja dan hasil kajian menunjukkan 
bahawa kepuasan kerja adalah antara faktor yang paling mempengaruhi keinginan untuk 
berhenti kerja di kalangan perkerja peringkat eksekutif di Intel Teknologi Sdn. Bhd.

Hubungan Korelasional Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja

 Salah satu dampak stres kerja dalam lingkungan organisasi adalah ketidakpuasan kerja. 
Semakin karyawan itu mengalami stres maka semakin rendah tingkat kepuasan kerjanya. 
Gejala psikologis dan perilaku yang menunjukan rendahnya kepuasan kerja dipengaruhi 
dan disebabkan oleh tingkat stres yang tinggi. Penurunan kepuasan kerja secara garis besar 
banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, tetapi stres kerja menjadi faktor utama dalam 
ketidakpuasan kerja karyawan (Robbinson 2006).

 Stres dapat menciptakan ketidakpuasan yang bekaitan dengan pekerjaan. Semakin 
besar tingkat stres yang dirasakan oleh karyawan akan semakin menurunkan tingkat kepuasan 
karyawan yang berakibat turnover intention yang buruk. 

 Pernyataan ini diperkuat dengan beberapa penelitian yang dilakukan ur Rehman dkk 
(2012) dalam penelitiannya di universitas swasta di Pakistan meneliti pengaruh stres terhadap 
kepuasan kerja menggunakan analisis regresi berganda menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan negatif antara stres terhadap kepuasan kerja. Begitu juga Trivellas dkk 
(2013) dalam penelitiannya pada pusat kesehatan mencoba meneliti pengaruh stres terhadap 
kepuasan kerja menggunakan analisis regresi berganda menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan negatif antara stres terhadap kepuasan kerja pada pegawai. Gyamfi (2014) 
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dalam penelitian yang menganalisa pengaruh stres terhadap kepuasan kerja pada pegawai 
di pelayanan kepolisian Ghana menggunakan analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara stres kerja terhadap kepuasan kerja pada pegawai di pelayanan 
kepolisian Ghana. 

Hubungan Kausalitas Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention 

 Kepuasan kerja sangat memepengaruhi turnover intention. Ketika seseorang merasa 
puas dengan pekerjaannya maka hal ini akan meminimalisir keinginannya untuk meninggalkan 
pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramoo (2013) dalam penelitiannya yang 
menggunakan analisis regresi logistik menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan 
signifikan dan prediktor terhadap turnover intention. Tekingündüz dan Kurtuldu (2015) 
menyatakan bahwa Intention to  leave secara negative berhubungan dengan kepuasan kerja 
dan secara positif berhubungan dengan stres kerja. Williams (2016) dalam penelitiannya pada 
perawat di British dengan menggunakan analisis korelasi menunjukkan bahwa intention to 
leave dihubungkan signifikan dengan kepuasan kerja.  

Hubungan Kausalitas Kecerdasan Emosional, Quality of Work Life dan Stres terhadap 
Turnover	Intention	Pegawai	melalui	kepuasan	kerja.

Dampak kepuasan kerja pada turnover intention meliputi beberapa hal, diantaranya 
terhadap produktivitas, keabsenan, dan pengunduran diri. Disebutkan pula bahwa kepuasan 
juga berkorelasi negatif dengan pengunduran diri, namun hubungan tersebut lebih kuat dari 
apa yang kita temukan untuk keabsenan. Namun kembali, faktor-faktor lain seperti kondisi 
bursa kerja, harapan-harapan tentang peluang pekerjaan alternatif, dan panjangnya masa 
kerja pada organisasi tertentu merupakan rintangan-rintangan penting bagi keputusan aktual 
untuk meninggalkan pekerjaan seseorang saat ini.Hal ini sejalan dengan pendapat Moehanah 
A/P Isuarudu (2015) bahwa stres kerja mempunyai hubungan signifikan dan positif dengan 
Turnover Intention, sedangkan quality of work life menunjukkan hubungan negatif dan tidak 
signifikan dengan turnover intention, kepuasan kerja mempunyai hubungan signifikan dan 
negatif dengan turnover intention.

Anafarta (2015) meneliti kepuasan kerja sebagai variabel mediasi antara emosional 
pegawai dan turnover intention. Dengan menggunakan analisis SEM diketahui bahwa kepusan 
kerja secara signifikan memediasi hubungan  emosional pegawai dan turnover intention.

Kesimpulan

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya terdapat beberapa setting penelitian 
yang berbeda dan menyajikan hasil yang berbeda tentang faktor atau komponen yang 
mempengaruhi tingkat turnover intention pegawai, Tetapi secara umum dari kajian literatur 
didapatkan kesimpulan bahwa turnover intention PNS yang di tempatkan di kawasan 
perbatasan dan Kawasan terpencil  dipengaruhi oleh kepuasan kerja, stres kerja, quality of 
worklife dan kecerdasan emosional, dan  juga berdasarkan pada kajian hasil penelitian di atas 
juga didapatkan bahwa  kepuasan kerja secara signifikan memediasi hubungan stres kerja, 
emosional pegawai maupun quality of worklife dan turnover intention. 

Untuk membuat suatu kesimpulan ilmiah terkait kajian literatur diatas perlu 
dilaksanakan penelitian lanjutan dengan membuat suatu model penelitian berdasarkan kajian 
literatur diatas yang diperkuat dengan data data empiris.
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